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Penulis melakukan review literatur dan jurnal terhadap risiko konstruksi dan keselamatan kerja 

di dalam proyek konstruksi, didapatkan bahwa risiko dan ketidakpastian itu selalu ada di dalam 

proyek konstruksi. Risiko terbesar pada industri kontruksi adalah risiko keuangan yang berasal 

dari pengguna jasa sebagai risk external non-technical risk dan keselamatan kerja yang berasal 

dari penyedia jasa sebagai internal non-technical risk menjadi salah satu unsur suatu proyek 

konstruksi bisa diselesaikan dengan tepat waktu, dikerjakan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan dan mempunyai kualitas pekerjaan seperti yang diperjanjikan. Studi ini dilakukan 

di dua puluh negara yang berbeda namun mempunyai hasil yang tidak jauh berbeda. Dengan 

mengetrapkan manajemen konstruksi dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

proses yang terstruktur, formal dan reaktif merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi 

terjadinya hal yang tidak diinginkan terjadi dan merupakan faktor penentu keberhasilan untuk 

penerapan sistem manajemen risiko dan keselamatan kerja. review jurnal ini dapat dilihat bahwa 

identifikasi risiko pada proyek kontsruksi memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap 

mitigasi risiko yang akan terjadi sehingga risiko-risiko yang mungkin akan terjadi dapat 

diantisipasi. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini pembangunan proyek kontruksi di Indonesia 

saat ini sangat berkembang dengan pesat, banyak kegiatan 

proyek konstruksi yang dilakukan di Indonesia. Proses 

konstruksi yang terjadi di Indonesia masih cenderung padat 

dimana jumlah pekerja dalam proyek konstruksi dapat 

mencapai puluhan bahkan ratusan pekerja. Jika ditinjau 

dari jadwal pelaksanaanya, umumnya pada awal proyek 

jumlah pekerja relatif sedikit kemudian berangsurangsur 

sampai pada suatu saat jumlah pekerja mencapai titik 

tertinggi. Pada saat inilah konsentrasi pekerja terjadi di 

proyek yang areanya terbatas sehingga besar 

kemungkinannya terjadi kecelakaan kerja. Jumlah pekerja 

yang besar membuat industri konstruksi mempunyai 

permasalahan dalam mengimplementasikan program 

keselamatan kerja secara efektif. 

Dalam proyek konstruksi selalu ada bagian yang 

mengawasi tentang keselamatan kerja atau dengan sebutan 

K3, tetapi angka keselamatan kerja masih ternilai tinggi, 

dengan hal tersebut masih kurangnya kesadaran pekerja 

proyek konturksi terhadap akan pentingnya K3.  

Berdasarkan data United State Bureau of Labour Statistic 

(2016) angka kematian akibat kecelakaan kerja pada 

industri konstruksi sebesar 937 dan mengalami kenaikan 

4% dibanding tahun 2014 sebesar 899. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

risiko keselamatan pada proyek kontruksi, dan dapan 

pengelompokan faktor-faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan terhadap pekerja 

proyek konstruksi. Dan dapat mengindentifikasi segala 

risiko keselamatan dalam setiap proyek konstruksi. 

METODE  

Makalah ini dilakukan dengan mencari jurnal pada sumber 

yang telah ditentukan dan kemudian memilih jurnal 

berdasarkan "identifikasi risiko", "keselamatan kerja", 

dalam proyek konstruksi. Risiko yang ditinjau adalah 

risiko teknis dan non teknis baik dari eksternal, internal 

maupun dari proyek. Berikut adalah kerangka penelitian 

dalam makalah ini. Penelitian evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh pelaksanaan suatu perencanaan 

atau seberapa jauh tujuan telah tercapai. Dengan demikian, 

hasil dari penelitian evaluasi ini dapat digunakan sebagai 
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bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

perumusan, implementasi, maupun hasil dari suatu proyek, 

kebijakan, dan program. 

Tahapan penelitiannya:  

1. Mengidentifikasi Masalah  

2. Mencari jurnal 

3. Studi Literature 

4. Mengidentifikasi dan Menamai Variabel sesuai 

diagram yang dibuat untuk diperbaiki (risiko internal, 

risiko eksternal dan risiko proyek) 

5. Hasil dan kesimpulan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Jurnal ini dibuat di Indonesia dengan tujuan 

mengidentifikasi risiko yang ada pada proyek gedung 

bertingkat (Nurlela & Suprapto, 2010). Jurnal ini dibuat di 

Indonesia dengan studi kasus pada kabupaten jembrana 

yang mengidentifikasi 71 risiko pada proyek di kabupaten 

tersebut (Norken et al., 2012). Jurnal ini dibuat di 

Indonesia dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis risiko-risiko pada pelaksanaan proyek 

konstruksi bangunan gedung dan memberi respon terhadap 

risiko yang dominan (Situmorang et al., 2018). Jurnal ini 

dibuat di Indonesia dengan tujuan menganalisis faktor-

faktor apa yang menjadi aspek utama sumber risiko pada 

proyek konstruksi perumahan studi kasus kabupaten 

minahasa utara (Rumimper et al., 2015). Jurnal ini dibuat 

di Malaysia dengan mengevaluasi 70 artikel tahun 2007 sd 

2017 disimpulkan kurangnya komunikasi  telah membuat 

proses manajemen risiko tidak bisa dilaksanakan (Salleh et 

al., 2020). Jurnal ini dibuat di Ethiopia yang menganalisa 

berbagai teknik, teori, dengan analisa fuzzy dari System 

Dynamics untuk mengakomodasi karakteristik atau risiko 

yang dinamis (Tesfaye et al., 2016). Jurnal ini dibuat di 

Iran dengan mengindenitas risiko  disimpulkan risiko 

keuangan adalah risiko terbesar dalam proyek konstruksi 

(Tadayon et al., 2012). Jurnal ini dibuat di United Kingdom 

yang mereview risiko konstruksi setiap 10 tahun dimulai 

1980 menyimpulkan bahwa menggunakan 'biaya risiko' 

berbasis kepercayaan akan menjadi solusi inovatif. (Built 

& Review, 2011). Jurnal ini dibuat di Australia studi 

literatur tentang faktor penentu keberhasilan untuk 

penerapan sistem manajemen risiko (Reza Hosseini et al., 

2016). Jurnal ini dibuat di Chile menganalisa kontraktor 

untuk mengelola risiko secara efektif (Serpell et al., 2017).  

Jurnal ini dibuat di Italy menyimpulkan harmonisasi skala 

risiko dicapai dengan membagi penggerak proyek yang 

dipilih (De Marco & Jamaluddin Thaheem, 2014). Jurnal 

ini dibuat di India menyampaikan risiko teratas yang 

diidentifikasi adalah tidak tersedianya dana yang cukup (S. 

Sharma & Gupta, 2019). Jurnal ini dibuat di Nigeria 

dengan kuisioner, didapatkan kurangnya investigasi 

kondisi lapangan merupakan risiko terbesar (Akinbile et 

al., 2018). Jurnal ini dibuat di India menyampaikan 

masalah keuangan merupakan risiko utama yang 

mempengaruhi proyek konstruksi (Sivagami & Sarath, 

2008). Jurnal ini dibuat di Chile kurangnya pengetahuan 

menyebabkan kurang efektifnya pengeterapan manajemen 

risiko (Serpella et al., 2014). Jurnal ini tentang studi kasus 

kesulitan pada konstruksi kecil di Portugis sebagai akibat 

kurangnya kontrol kualitas (Violante, 2018). Jurnal ini 

studi pada proyek konstruksi di India. dimana proyek 

melakukan metode peta risiko bisa diapakai untuk 

meminimalkan risiko (S. K. Sharma & Swain, 2011). 

Jurnal ini dibuat di Kuwait menyampaikan risiko proyek 

diklasifikasikan berdasarkan tahapan proyek risiko tender, 

risiko eksekusi, risiko operasi (Al-Ajmi & Makinde, 2018). 

Jurnal ini dibuat di Poland menyampaikan bahwa risiko 

konstruksi tidak dapat dihindari, dimana cara yang paling 

murah adalah dengan menerapkan manajemen konstruksi 

(Szymański, 2017). Jurnal ini dibuat di Iran, dengan 

metode fuzzy TOPSIS bisa membuat kriteria risiko 

(Karimiazari et al., 2011).  

Jurnal ini dibuat di Jerman, budaya risiko hendaknya 

menjadi komitmen terhadap semua yang terlibat (Schieg, 

2006). Jurnal ini dibuat di South Africa dengan studi 

literatur risiko harus diidentifikasi terlebih dahulu sebelum 

dapat dikendalikan atau dikurangi (Renault & Agumba, 

2016). Jurnal ini dibuat di Srilangka menyampaikan risiko 

keuangan merupakan risiko terbesar dalam konstruksi 

(Goh & Abdul-Rahman, 2013). Jurnal ini dibuat di Brasil  

denagn analisis jaringan risiko akan lebih bisa dikelola 

(Walter Saunders Pacheco do Vale & Monteiro de 

Carvalho, 2017). Jurnal ini dibuat di Indonesi di daerah 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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Palu cara memanajemen dan penilaian  risiko dalam 

proyek konstruksi (Suparno, 2015). Jurnal ini dibuat di 

India cara mitigasi risiko dalam kontrak proyek konstruksi 

(Rastogi, 2016). Jurnal ini dibuat di Malaysia meneliti 

faktor risikon yang signifikan proyek konstruksi oleh 

kontraktor (Karim et al., 2012). Jurnal ini dibuat di Mesir 

mengindentifikasi dan penilaian faktor risiko yang 

mempengaruhi proyek konstruksi (Abd El-Karim et al., 

2017). Jurnal ini dibuat di Indonesi di daerah Padang cara 

memanajemen risiko dalam proyek konstruksi (Nasrul, 

2015). Jurnal ini dibuat di Indonesia menganalisa 

pengelolaan risiko kualitas pada tahap pelaksanaan 

konstruksi gedung tinggi (Kasus et al., 2017). 

Jurnal ini dibuat di Korea, dengan mengelompokan faktor 

risiko kunci dalam proyek konstruksi (Rezakhani, 2012). 

Jurnal ini dibuat di Indonesia, menyampaikan hasil analisa 

risiko biaya dan waktu konstrusi pada proyek 

pembangunan (Iribaram et al., 2018). Jurnal ini dibuat di 

Indonesia menyampaikan pengelompokan risiko pada 

proyek konstruksi perumahan di kota Manado (Tjakra & 

Sangari, 2011). Jurnal ini di buat di Afganistan, proses 

penilaian risiko biayadan waktu untuk  proyek konstruksi 

(Aloko, 2018). Jurnal ini dibuat di Indonesia, menganalisa 

risiko, identifikasi bahaya dan pengendalian risiko pada 

proyek kontruksi (Friyandary et al., 2020). Jurnal ini dibuat 

di Indonesia, risiko terjadi karena proyek langsung 

bersingungan dengan jalur kereta aktif (Industrial et al., 

2018).  Jurnal ini  dibuat di Indonesia dengan metode 

wawancara bisa diketahui level risiko yang terjadi 

(Nurhuda et al., 2019). Jurnal ini dibuat di Indonesia 

dengan mengettrapkan manajemen risiko frekuensi 

kecelakaan menjadi nihil (Devi et al., 2018). Jurnal ini 

dibuat di Indonesia dapat mengetahui faktor risiko yang 

dominan adalah faktor keuangan (Taufik et al., 2018). 

Jurnal ini dibuat di Indonesia mengidentifikasi risiko 

terbesar terjadi adanya perubahan desain(Widianto & 

Huda, 2019).

Table 1. Identifikasi risiko keselamatan pada proyek konstruksi: Review literatur secara sistematis 

No Identitas jurnal 

Faktor risiko keselamatan 

Hasil 
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1 
(Nurlela & Suprapto, 

2010) 
 x  x √ x 

Berdasarkan jurnal ini dapat diperoleh hasil bahwa komunikasi 

dengan owner adalah salah satu mitigasi risiko yang dilakukan 

untuk mencapai biaya, mutu, dan waktu yang sesuai dengan 

perencanaan(Nurlela & Suprapto, 2010)  

2 (Norken et al., 2012) x √ x x 

Berdasarkan jurnal ini dapat diperoleh hasil bahwa risiko pada 

proyek konstruksi yang tidak dapat diterima adalah adanya 

muatan politis, kerusakan fasilitas pasca FHO, progress 

pekerjaan terlambat dikarenakan manajemen keuangan 

kontraktor kurang professional, kontraktor mengabaikan 

instruksi direksi.  

3 (Situmorang et al., 2018) x √ x x 

Berdasarkan jurnal ini dapat diperoleh hasil bahwa ada 6 risiko 

pada proyek konstruksi yang cukup dominan antara lain: 

1. Kurang tersedianya jumlah tenaga kerja 

2. Produktifitas tenaga kerja yang rendah 
3. Kenaikan harga material 

4. Kerusakan dan kehilangan material 

5. Kerusakan peralatan mesin konstruksi 

6. Keterlambatan dari jadwal 

Adapun respon risiko pada proyek tersebut juga kurang 

diperhatikan  
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4 (Rumimper et al., 2015) x √ x x 

Berdasarkan jurnal ini dapat diperoleh hasil bahwa proyek 

pembangunan perumahan di kabupaten minahasa utara 

diperoleh 10 aspek sumber risiko dan hanya ada 1 aspek yang 

termasuk dalam low risk, sisanya termasuk dalam high risk  

5 (Salleh et al., 2020) x √ x x 

Jurnal ini menyampaikan bahwa proses manajemen risiko 

menjadi tidak terstruktur, informal, dan reaktif. Karena 

kurangnya komunikasi antara karyawan dari berbagai tingkatan 

dan manajemen risiko formal yang tidak memadai merupakan 

hambatan utama dalam penerapan sistem manajemen risiko 

yang efisien.  

6 (Tesfaye et al., 2016) x x x √ 

.Jurnal ini berfokus pada kontribusi penelitian yang berbeda 

pada berbagai teknik, teori, dan aturan agregasi. Diketahui 

bahwa perangkat penelitian yang digunakan berupa statistik 

sederhana hingga sistem pakar fuzzy dan agregasi dari 

perangkat tersebut adalah AHP, TOPIS dan System Dynamics 

untuk mengakomodasi karakteristik atau risiko yang dinamis. 

7 (Tadayon et al., 2012) x x √ x 
Jurnal ini menyimpulkan Jenis risiko terbesar dalam proyek 

konstruksi adalah risiko keuangan, risiko konstruksi, dan risiko 

permintaan atau produk.  

8 (Built & Review, 2011) x x x √ 

Jurnal ini menyimpulkan bahwa menggunakan 'biaya risiko' 

sebagai skala umum dalam kerangka pengambilan keputusan 

berbasis kepercayaan akan menjadi solusi inovatif, mengatasi 

kekurangan saat ini dan secara umum meningkatkan penilaian 

risiko konstruksi.  

9 
(Reza Hosseini et al., 

2016) 
x x x √ 

Jurnal ini tentang faktor penentu keberhasilan untuk penerapan 

sistem manajemen risiko.Hasilnya menunjukkan bahwa empat 

faktor dianggap paling penting: 'dukungan dari manajer', kursus 

pelatihan untuk praktisi konstruksi', proyek sistematis', 

'kesadaran dan pengetahuan tentang proses penerapan 

manajemen risiko ' efektivitas praktik manajemen pengetahuan 

dalam organisasi konstruksi. 

10 (Serpell et al., 2017) x x x √ 

Jurnal ini menganalisa kontraktor untuk mengelola risiko secara 

efektif, termasuk: a) menilai kematangan organisasi RM yang 

ada  b) mengusulkan rekomendasi untuk perbaikan kapabilitas 

RM organisasi , dan c) membantu perusahaan dengan penerapan 

dan peningkatan RM sehingga kontraktor dapat meningkatkan 

kemampuan manajemen risiko yang efektif dan meningkatkan 

kinerja manajemen risiko proyek mereka dalam jangka 

menengah.  

11 (De Marco & Jamaluddin 

Thaheem, 2014) 

x  x   x √  

Jurnal ini menyimpulkan harmonisasi skala dicapai dengan 

membagi penggerak proyek yang dipilih dan kategori analisis 

risiko menjadi empat tingkat.  

12 
(S. Sharma & Gupta, 

2019) 

x   √  x  x 

Jurnal ini menyampaikan lima risiko teratas yang diidentifikasi 

adalah tidak tersedianya dana, kesalahan desain & rekayasa 

yang buruk, manajemen & pengawasan lokasi yang buruk, 

risiko kontrak, perubahan hukum dan peraturan.  

13 

(Akinbile et al., 2018) 

x   x √  x  

Jurnal ini Menyampaikan manajemen Risiko dan pengaruhnya 

terhadap Proyek Konstruksi di Nigeria melalui survei lapangan 

menggunakan kuesioner yang terstruktur dengan baik. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa investigasi lokasi yang tidak memadai, 

teknologi baru, pengalaman kontraktor dan ketersediaan sumber 

daya merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi 

manajemen risiko  

14 
(Sivagami & Sarath, 

2008) 

x  √   x  x 

jurnal ini menyampaikan masalah keuangan proyek, kecelakaan 

di lokasi konstruksi, tidak melakukan manajemen proyek 

konstruksi, desain yang buruk adalah risiko utama yang 

mempengaruhi proyek konstruksi  
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15 

(Serpella et al., 2014) 

x  √  x   x 

Jurnal ini menyampaikan bahwa manajemen risiko dalam 

proyek konstruksi masih sangat tidak efektif dan penyebab 

utama dari situasi ini adalah kurangnya pengetahuan.  

16 

(Violante, 2018) 

 x  √  x  x 

Jurnal ini tentang studi kasus kesulitan pada konstruksi kecil di 

Portugis, makalah ini berupaya dalam  dalam menangani 

manajemen risiko proyek, didapatkan risiko tersebut adalah 

kurangnya kontrol atas kualitas bahan atau metode konstruksi, 

risiko finansial, dan risiko kualitas pekerjaan.  

17 

(S. K. Sharma & Swain, 

2011) 

x  √  x   x 

Jurnal ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka kerja 

manajemen risiko dalam proyek konstruksi dan menunjukkan 

aplikasinya dalam proyek konstruksi di Amaravati, 

Maharashtra, India. Risiko yang sering terjadi adalah proyek 

tidak selesai tepat waktu dan terjadi pembengkakan biaya. 

Metode AHP dan metode peta risiko bisa diapakai untuk 

meminimalkan risiko.  

18 

(Al-Ajmi & Makinde, 

2018) x  x  √  x  

Jurnal ini menyampaikan risiko proyek diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori berdasarkan tahapan proyek risiko tender, risiko 

eksekusi, risiko komisioning, dan risiko operasi. 

19 

(Szymański, 2017) 

x   √  x  x 

Jurnal ini menyampaikan bahwa risiko konstruksi tidak dapat 

dihindari, dimana cara yang paling murah adalah dengan 

menerapkan manajemen konstruksi. Dan yang harus selalu 

dipertimbangkan dalam konstruksi: jaminan, ketidakpastian, 

dan risiko.  

20 

(Karimiazari et al., 2011) 

 x  x  x  √ 

Dengan metode fuzzy TOPSIS, penelitian ini memberikan 

proses rasional dan sistematis untuk mengembangkan model 

terbaik di bawah setiap kriteria pemilihan dan dengan jelas 

membedakan metode penilaian risiko.  

21 

(Schieg, 2006) 

x  x  x  √  

Budaya risiko dan pengendalian ditanggung dan dialami oleh 

semua pihak yang terlibat dalam proyek. Membutuhkan 

komitmen dan perilaku sadar risiko dari setiap individu.  

22 

(Renault & Agumba, 

2016) 

 x x  x  √  

Jurnal ini menyampaikan literatur menunjukkan bahwa 

identifikasi risiko, analisis dan penilaian risiko, respon risiko, 

dan pengendalian merupakan tahapan penting dalam proses 

manajemen risiko. Risiko harus diidentifikasi terlebih dahulu 

sebelum dapat dikendalikan atau dikurangi.  

23 

(Goh & Abdul-Rahman, 

2013) x  √  x   x 

Risiko keuangan dan risiko waktu merupakan risiko utama. Alat 

manajemen risiko yang digunakan adalah brainstorming dan 

metode respons untuk menangani risiko di Sri Lanka 

24 

(Walter Saunders Pacheco 

do Vale & Monteiro de 

Carvalho, 2017) 
x   x x  √  

Jurnal ini mengeksplorasi konsep risiko dan ketidakpastian 

dalam konteks manajemen dan inovasi proyek, Pendekatan 

metodologis yang dipilih adalah tinjauan pustaka sistematis, 

integrasi bibliometrik, analisis jaringan, dan analisis isi. 

25 

(Suparno, 2015) 

x  √   x  x 

Pendekatan yang dilakukan terhadap risiko yaitu dengan 

memahami, mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko suatu 

proyek. Penilaian risiko yang dilakukan meliputi : Identifikasi 

risiko, memahami kebutuhan atau mempertimbangkan risiko, 

menganalisis dampak dari risiko tersebut/evaluasi risiko, 

menetapkan siapa yang bertanggung jawab terhadap risiko 

tertentu (alokasi risiko). 

26 

 (Rastogi, 2016) 

 √   x  x x  

Risiko-risiko ini memiliki sifat dan dampak yang berbeda 

terhadap kontrak. Oleh karena itu terdapat kebutuhan untuk 

memasukan disclaimer dalam kontrak konstruksi yang 

dirancang untuk tujuan mengalihkan risiko dari satu pihak ke 

pihak lain secara legal. 

27 

(Karim et al., 2012) 

x   √  x   x 

Faktor penyebab risiko yang signifikan yang ditemukan adalah 

kekurangan material, keterlambatan pengiriman material, 

teknologi yang tidak memadai, kualitas pekerjaan yang buruk, 

dan kesulitan dalam arus biaya. 
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28 

(Abd El-Karim et al., 

2017) 
x   x x    √ 

Menghindari risiko proyek konstruksi dengan perkirakan 

terhadap biaya dan kemungkinan juga pada penjadwalan yang 

merupakan factor utama dalam mencapai anggaran dan jadwal 

yang baik dan realistis untuk proyek konstruksi. 

29 

(Nasrul, 2015) 

 x √  x   x 

Melakukan tindakan penanganan yang dilakukan terhadap 

risiko yang mungkin terjadi (respon risiko) dengan cara : 

menahan risiko (risk retention), mengurangi risiko (risk 

reduction), mengalihkan risiko (risk transfer), menghindari 

risiko (risk avoidance). 

30 

(Kasus et al., 2017) 

 x  x  √  x  

Respon risiko yang dilakukan adalah melakukan inspeksi K3 

harian untuk semua peralatan sebelum dan sesudah digunakan, 

memberian instruksi kepada para pekerja sebelum dan setelah 

melaksanakan pekerjaan, adanya SOP yang diperjelas dan 

dipasang di area kerja, barrigation, traffic cone, rambu K3 dan 

lainnya, serta mengikutsertakan semua pihak yang berada dalam 

perusahaan ke dalam asuransi.  

31 

(Rezakhani, 2012) 

x  x   √   x  

Faktor risiko utama yang paling efektif yang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ruang lingkup proyek konstruksi telah 

diidentifikasi dan diklarifikasikan melalui literature yang 

kmprehensif dan eksperimen profisional par ahli dibidang 

manajemen konstruksi.  

32 

(Iribaram et al., 2018) 

 x  √  x  x  

Ditemukan bahwa risiko yang paling dominan dan paling 

berpengaruh terhadap pembangunan Apartemen Biz Square 

Rungkut Surabaya adalah risiko kenaikan harga material yang 

berpengaruh terhadap biaya konstruksi proyek dan kesalahan 

asumsi-asumsi teknik pada tahap pelaksanaan terhadap waktu 

konstruksi proyek. Presentase biaya kerugian biaya proyek dan 

keterlambatan proyek berdasarkan analisa kuantitatif. 

33 

(Tjakra & Sangari, 2011) 

x  x   √   x 

Risiko yang terjadi pada pelaksanaan konstruksi perumahan 

berdasarkan kejadian dengan menggunakan Analisis Komponen 

Utama (Principal Component Analysis) menghasilkan aspek – 

aspek, yaitu: sosial dan lokasi, (Kesehatan, Keselamatan Kerja 

dan Lingkungan /K3L dan birokrasi), eksternal, perencanaan, 

manajemen pelaksanaan, alam dan peralatan, dan material. 

Risiko berdasarkan konsekuensi dengan menggunakan Analisis 

Komponen Utama (Principal Component Analysis) 

menghasilkan aspek – aspek, yaitu aspek sosial, lokasi, dan 

internal, alam dan kebijakan, budaya dan peralatan. 

34 

(Aloko, 2018) 

x   x √   x  

Ketidakpastian kemungkinan pembengkakan biaya dan 

keterlambatan dalam pembangunan Gedung di Afganistan 

ditinjau melalui penilaian literature dimana 21 risiko paling 

keritis diidentifikasi. 

35 

(Friyandary et al., 2020) 

x √  x   x 

 Jurnal ini melakukan kajian literatur  terhadap Analisis Risiko 

Keselamatan Kerja dengan Metode Kualitatif dengan 

kesimpulan faktor yang paling berpengaruh terjadinya 

kecelakaan kerja yaitu kelalaian pekerja  

36 

(Industrial et al., 2018) 

x  √  x   x 

 Jurnal ini melakukan analisa agar kontraktor meningkatkan 

fungsi manajemen risiko dengan kesimpulan pembangunan 

proyek jalur ganda kereta api risiko yang teridentifikasi cukup 

tinggi karena langsung bersingungan dengan jalur kereta aktif  

37 

(Nurhuda et al., 2019) 

x  x  √  x  

 Jurnal ini hendak mengetahui level risiko keterlambatan waktu 

dalam penyelesaian proyek pembangunan SPBU dari studi 

literatur dan hasil wawancara ,yang harus diketahui adalah 

sumber penyebab dari setiap variabel risiko tersebut dan respon 

risiko yang tepat dapat direncanakan dengan mengurangi level 

risiko tersebut. 

 

  

https://doi.org/10.52330/jtm.v19i2.28


SUTIKNO / JURNAL TEKNOLOGI DAN MANAJEMEN - VOL. 19 NO. 2 (2021) 67-76 

 

DOI: 10.52330/jtm.v19i2.28       Sutikno et al.    73 

 

• Keterangan ( √ ) = Dibahas;  (x) = Tidak Dibahas 

 

 

 
Gambar 1. Bar chart analisis risiko keselamatan pada proyek 

konstruksi 

 
Gambar 2. Pengelompokkan jurnal berdasarkan Negara 

KESIMPULAN 

Berdasarkan review jurnal pada hasil dan pembahasan 

dapat dilihat bahwa identifikasi risiko pada proyek 

kontsruksi memiliki dampak yang cukup signifikan 

terhadap mitigasi risiko yang akan terjadi sehingga risiko-

risiko yang mungkin akan terjadi dapat diantisipasi. Jurnal 

yang telah direview juga tidak hanya dari Indonesia saja 

melainkan dari banyak negara sehingga banyak referensi 

mengenai penanganan risiko yang mungkin terjadi pada 

proyek konstruksi. 

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah 

dapat mengklasifikasikan risiko yang terjadi dalam sebuah 

proyek Gedung baik dalam segi biaya, waktu dan 

keselamatan kerja, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

menemukan risiko-risiko yang terjadi dalam proyek 

gedung tersebut, selain dari penelitian yang sudah 

dilakukan dalam jurnal sebelumnya.dan juga ada 

pengembangan dari risiko proyek pembangunan gedung 

yang sudah ditemukan pada jurnal-jurnal tersebut. Karena 

sebuah proyek pembangunan Gedung yang berbeda, akan 

ditemukan risiko yang terjadi yang berbeda juga yang lebih 

spesifik. 

Implikasi itu suatu konsekuensi atau akibat langsung dari 

hasil penemuan suatu penelitian ilmiah atau suatu 

kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian. 

Ditemukan risiko-risiko yang terjadi dalam proyek gedung 

tersebut yang paling besar tersedianya dana yang cukup 

dan perubahan desain sebagai mitigasi risiko. yang perlu 

diantisipasi 
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x  √   x x  

Jurnal ini untuk mengetahui upaya kontraktor dalam 

pengendalian risiko dengan meningkatkan kesadaran akan 
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